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KATA PENGAI\TTAR

sesungguhnya segala puji hanya kepada Allah kami mem*ji-tlya dan

perlindungan, petunjuk serta ampunan kepada-Nya, dan kami juga nrenrohon

perlindungan kepadaNya dari kejahatan diri dan keburukan amal pertxffir kami

sebab sesungguhnya barang siapa yang diberi kepada AllalL mala tidffk

seofimgpun yang dapat menyesatkannya Dan barang siapa yang di*sadran oleh

Allah maka tidak ada seomngpm yang dapat memberinya petunjuk

Salam dan salawat semoga senantiasa dilimpahkan Ailah SWT i6pada

Rasulullah Muhammad SAW, sosok yang kita teladani dalarn kehidrryr *ira.

Penulis menyadari sepenuhn)4a bahwa penulisan karya tulis ini rnmih jatl

dari kesernpurnaan, oleh karena itu pcnulis mengharapkan kritik dm saran 

'rug
sifatnya nrembangun dari kesenrpurnaan karya tulis ini. Demikian pllh dalam

penulisarl karya tulis ini penulis bail)'gk mendapat bantuan dan e{Sm dd

berbaeai pihak.

. Oleh karrcna itu" pada kescmpaEr ini penulis menyampaftm tsp6l 
*

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua f'grg teflah

memberikan bantuan dan arahannya.

Jakartq AprdK)?
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi sekarang ini bidang pendidikan masih tetap

merupakan faktor yang paling dominan dalam pembaharuan dan kemajuan

suatu bangsa, terutama kualitas peserta didik. Faktor tersSut harus

ditangani secara simultan sebab salah satu tujuan pendidikan delam

membentuk manusia seutuhnya yaitu manusia yang berkrihtitas &n bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Upaya untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dergan

segala konsekuensinya dalam "angka meningkatkan kualitas masSrarakat

tersebut merupakan tugas yang berat bagi kita Semua, seirama makin

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi hal lni pada

kenyataannya sangat membutuhkan proses terencana secam mapan.

Keterkaitan dalam arti kerjasama antara komponen-komponen yar€ terlibat

didalamnya sangat diprioritaskan. $eorang guru selalu rnengh@lam agar

bahan pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai siswa secar€ tur*as. lni

merupakan masa yang sulit dirasakan oleh para guru. Kesutitan ini

dikarenakan peserta dictik yang dihadapi bukan hanya se@ai lrdividu

dengan segala keunikannya tetapi mereka juga sebagni rnasyarakat sosial

dengan latar belakang yang berbeda. Paling tidak beber+a aWk yang
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membedakan antara peserta didik yang satu dengan yang lain yaitu aspek

intelektual, psikologis dan biologis.

Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa hasil besar

khususnya bidang studi matematika di sekolah-sekolah masih sangat rendah.

Untuk meningkatkan hasil belajar tersebut berbagai upaya tela& dilakukan

oleh pemerintah diantaranya adalah peningkatan mutu guru. Di dalam proses

belajar mengajar seorang guru dituntut berperan aktif dalam rnenempatkan

kedudukannya sebagai tenaga profesional. Dengan kemampuan seprti itu

guru akan mampu membawa peserta didik berhasil mencapai tujuan dan

hasil belajar yang tinggi.

Zainal Arifin (dalam Baso lntang, 1995 : 2) mengartikan kata'Prestasi

atau hasil belajar merupakan usaha." Jadi dengan kemampuan seperti itu

guru akan membawa siswa pada kebetrrasilan belajar setelah belaiar

Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan yang akan

mempersiapkan calon guru yang profesional yang nrergutamakan

penguasaan dan pengembangan tiga kompetensi profesi yaitu : 1)

Kompetensi pribadi ; 2) Kompetensi profesi; 3) Kompetensi kemasyardetan.

Untuk lebih mantapnya penguasaan kompetensi ini, maka gwtr harus

memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang berkaitan dengan

apa yang akan diajarkan untuk melaksanakan tanggung iafab dalam

merencanakan dan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan tugas-

tugas keguruan lainnya di sekoiah.



Dalam proses pelaksanaan belajar mengajar di sekolah tidak selalu

berjalan mulus sebagaimana yang diharapkan. Banyak f"i.to, yang berperan

dalam kelancaran terciptanya proses belajar mengajar diantaranya yarg

bersumber dari guru itu sendiri seperti penguasaan materi dan keterampilan

mengajar.

Faktor tersebut akan berpengaruh terhadap keberhasilm mengajar

guru, dan pengaruh yang diharapkan adalah yang sifatnya menunjang proses

belajar mengajar.

... Berdasarkan latar belakang di atas serta membandingkan kryataan

yang ada di lapangan, bahwa pada saat ini sebagian guru belum menrcapai

keberhasilan dalam menga.iar, maka penulis tertarik untuk menelaah masaldr

tersebut dengan melakukan penelitian yang berjudtrl "Hubungan Persepsi

Siswa Terhadap Keterampilan Mengajar Dengan Hasil Betajar Mde!'natika

Siswa kelas I SMA Negeri 2 Makassar'.

B. Rumusan Masalah 6

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikem*t<*an" m*a

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap Keterampilan mengqiar {Teacf*ng

skill) matematika siswa kelas I SwIA Negeri 2 MakaSsar.

2. Bagaimaha hasil belajar maternatika yang dicapai siswa keb I S[,tA

Negeri 2 Makassar.
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3. Apakah ada hubungan antara persepsi siswa terhadap keterampilan

mengajar dengan hasil belajar matematika siswa Kelas I SMA Negeri-2

Makassar

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tuiuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai ciari penelitian ini adalah sebagai berikut

" e. Unti.rf mengetafui persepsi siswa terhadap keterarnpilarr mengajar

(teaching skill) matematika pada siswa kelas I SMA Negsi 2ldhkassar

2. Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh si*n kelas I SMA

Negeri2 Makassar

3. Untuk mengetahui hubungen antara persepsi sisra terhadap

keterampilan rnengajar (Teacfring skill) rnatematika @a sistm Kelas I

, SMA Negeri 2 Makassar.

ieaunaan Penelitian2. Kegunaan Penelit

Dari hasil penelitian diharapkan memberikan manfiaat sebasi berikut : '

1. Untuk mendapatkan informasi tentang hubungan persepsi sisfia terhadap

keterarnpilan mengajar {teaclring skill} matematika dergan hasil belajar

pada siswa kelas I SMA Negeri2 Makassar

e

'. t.

a

I



2.

3.

Memberikan masukan yang paling penting bagi guru jurusan Maternatika,

selanjutnya dalam upaya perbaikan pelaksanaan proses beeafrr mengajar

di sekolah

sebagai bahan perbandingan bagi peneliti rain lerta dapd r*ninolr"n

inforrnasi yang berguna untuk penelitian selanjutrya. Ddarn hai ini

hubungan antara persepsi sisrm terhadap keteranpikr mengalar

(Teachirg skill) matematika dengan hasil belajar matemdika-
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Pengertian Belajar

Belajar merupakan aktivitas setiap orang yang diaurafi selak kecil

hingga akhir hayatnya, dengan belajar maka dapat terjadi perubdran sebagai

hasil dari belajar dapat dilihat dari berbagai aspek kefri*rpan misalnya

perubahan dari segi kecerdasan, f-)engetahuan clan keter:arnpikn serta

perubahan dari berbagaiaspek kehidupan dari orang yang belaiar.

Menurut Slameto mengatakan bahwa 'Belajar adalah - snm, proses

usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh zuatu perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasit pe*rgalaman

individu itu sendiri dalarn lingkungan."

Adapun cara belajar sangat beragam tergantung kenranrpen nalar

seorang dalam menanggapi segala respon dari fuar, baik itu dengan

mendengar, melihat, demonstrasi, bertanya, menganalisis, membandingkan

dan atau berdasarkan pengalaman yang dialami dimasa lalu.

Menurut Gronbach : "Leaming rb shown by aching in hfiavibr as a

resu/f of experience. Belajar adalah perilaku dari hasil paryalanan dan

belajar karena proses mengalami menjelajal-d, sesuatu lerad srgan-organ

kita, seperti observasi, eksperimen, diskusi dan sebagainya-' (snakman,

1ee3.247)
6



B. Pengertian Matematika

Dalam mempelajari mdtematika, tentunya wajar kalau diantara kita,

atau mungkin diantara siswa kita bertanya : "Apa yang dimaksud dengan

matematikd ?". 
i

Untuk dapat memberikan jawaban dengan pasti tentang arti dari

matematika dan sangatlah sulit. Definisi matematika makin lama makin

bertambah dan makin bercampur satu sama lainnya, sampai sekarang ini

pare ahli metematika belurn eda kesepakatan yang bulat untuk nemberikan

definisi tentang matematika.

Jarne (dalam Karson, 1994:2) mengatakan bahwa:

"Matematika adalah ilrnu tentang logika mengenai bentuk, susunan
dan besaran dan konsep-konsep yang berhubungan dengan jumlah
yang banyak. Matematika timbul karena pikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Matematika terdiri
dari 4 wau/asan yang luas yakni aritmatika. Aljabar, geometri dan
analisis."

Jadijelas bahwa matematika itu ilmu deduktif.

Selanjutnya Sudjana (1 995: a) memberikan definisi tentafib matematika

adalah sebagai berikut :

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksakdan terorganisir

serta sistematik.

2. Matematika adalah bagian pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

3. Matematika membantu orang menginterprestasikan secana tepat sebagai

ide dan kesimpulan

T!'-\



4. Matematika adalah ilmu pengetahuan tentang kuantitas dan ruang.

Maternatika dalam keilmuan berperan sebagai bahasa simbolik yang

memungkinkan terwujudnya komunikasi yang cepat dan tepat. Maternatika

adalah hubungan dengan komunikasi mempunyai peran ganda yaitu ratu

sekaligus sebagai pelayan ilmu.

G. Hasil Belajar Matematika

Zaenal Arifin (dalam Baso lntang, 1995 : 2) mengartiksr kata "Prestasi

atau hasil belajar sebagai usaha." Jadi hasil belajar merupakan istilah yang
.:

digunakan untuk menunjukkan suatu keberhlsilan yang Scapa s€*elah

seseorang melakukan suatu usaha. Bila dikaitkan hasil belaja atzu presfasi

menunjukkan suatu keberhasilan yang dicapai oleh seseorang dalarn blalar

pada selang waktu tertentu.

Dikaitkan dengan matematika, maka prestasi atau hasil Haiar

matematika merupakan hasil belajar mengajar yang dicapar oleh sisra

setelah mengikuti proses belajar mengajar matematika dalarn udrtu tertentu.

Prestasi atau hasil belajar dapat diartikan suatu tingkah kebstrasilan yang

dicapai pada akhir suatu kegiatan yang dilaksanakan. Jadi pnee*asi bdajar

atau hasil belajar matematika dapat diartikan sebagai suatu hasil belaiarlrang

ffff::";". 
setelah mengalami kesiatan belajar mensqiar Fada ffi's
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D. Pengertian Persepsi

Daiam mempelajari matematika setiap individu memiliki psbedaan-

perbedaan dalam kepribadian dan salah satu diantaranya adalah prsepsi.

Dalam kamus besar bahasa lndonesia persepsi siswa diartikan sebagai :

a) Tanggapan atau penerimaan langsung darisuatu peranan

b) Proses seseorang mengetahui suatu hal meialui panca indnanya atzu

daya untuk memahami sesuatu dengan jelas dan cermai. Persepsi @a
dasarnya melu,pakan sesuatu yang sangat pribadi sifatnya dan sahfr satu

merupakan faktor kejiwaan yang sumbangannya terhadap tirgkah laku

seseorang cukup besar.

Dalam pernandangan suatu obyek yang sama atau perie*iura yang

sama atau peristiwa yang sama pengertian )rang ditangkap oleh marg lain,

karena persepsinya yang beseda. orang merniliki persepsi yarg berb€da

karena cara rnengamati atau melihat atau mendengar sesuatu tqarftrng

pada perhatian, kepekaan melihat dan mendengar pengalaman. {br6an kda

lain bahwa persepsi, pemahaman serta sikap seseorang tergia*wg pae

kepribadiannya.

E. Keterampilan Mengajar

Pada dasamya konsep mengajar dalam perkembangtrmya nmih

dianggap sebagai suatu kegiatan penyampaian atau pengprarran
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pengetahuan. Pandangan semacam ini masih umum digunakan di kalangan

pengajar.

Mengajar menurut pengertian mutakhir.merupakan perbuatan yang

kompleks. Perbuatan mengajar yang kompleks dapat diterjemahkan sebagai

penggunaan secara interaktif sejumlah komponen yang terkandung dalam

regiatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan mengajar. Pesan

pengintegrasian keterampilan-keterampilan yang dimaksudkan dilandasi

secara unik, dalam arti secara sirnultan dipengaruhi oleh sermp kompcnen

belajar mengajar. Tujuan yang ingin dicapai, pesan yang ingin dimmpaikan,

siswa yang belajar, fasilitas dan lingkungan belajar, dan tidak kalah

pentingnya guru sendiri, dalam arti keterampilan, kebiasaan serta

wawasannya tentang diri dan misinya sebagai pendidik.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mengajar mengandung

komponen-komponen yang terjadi secara serempak di antararqra :

a. Mengajar sebagai ilmu

b. Mengajar sebagai teknologi

c. Mengajar sebagai suatu seni

d. Mengajar sebagai pilihan nilai

e. Mengajar sebagai keterampilan

Untuk memperjelas bahwa mengajar adalah suatu S"{atan yang

kompleks, R.D. Corners (Proses Belajar Mengajar, Hasibuatr ildoedjiono,

1995 : 39) memberikan ilustrasi melalui analisis model belajar.
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METODE MENGAJAR

Perbuatan mengajar yang kornpleks itu harus dikusai cdefi gm.r

dalam mencapai tingkat efektivitas pengajaran dan salah satu konrposren

dalam perbuatan mengajar adalah mengajar sebagai sudtr kefimanrpilan

mengajar (Teaching of skill).

'):.:--i

TUGAS GURU

Tahap Sebelum TahapPenyelenggaraan Tahap Sesudah
Pengajaran Pengajaran

(Pre - Active) (Inter - Active) (Post - Acti\rc)
Perencanaan tahunan Pengelolaan kontrol Menilai kernamptran

Semester, Cawu Penyampaian informasi Merencanakan kqgiatan

Unit, satuan pengajaran Penggunaan tingkah Menilai proses belajar
laku

Bekal bawaan sisura

Perumusan tujuan

Pernilihan metode

Pengalaman mengajar Balikan

mengajcr

Penerapan prinsip
Psikologis

Mendiaknosis kesulitan

Belajar Pelayanan Hasil belajar siswa
perbedaan indvidu r# tEvaluasi I

Tingkah lalll Cilrru
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Mengajar sebagai suatu keterampilan (Teaching sf skill) yang

selanjutnya disingkat keterampilan mengajar (Teaching Skdg merupakan

suatu proses penggunaan perangkat keterampilan secara terp&l.

Sebelumnya melalui pengajarin mikro, pembentukan keterampilan

mengajar tersebut telah elilakukan ,"*r" sistematik mulai dari pemahaman,

observasi perayaannya, untuk kemudian diteruskan dagan latihan

berjenjang. Latihan berjenjang ini terdiri dari latihan terbatas, tdihan dengan

bantuan teman sejawat (Oeer teaching), dan latihan laflqta.l Di dalam

kegiatan ini para guru diberi kesempatan berinprovismi dengan

menggunakan perangkat keterampilan yang mulai dikuasa*rya, dengan

bimbingan yang slstematik.

Adapun keterampilan mengaiar (teaching skill) yang dimaksuclkan

yaitu keterampilan mengajar yang berkaitan tlengan :

1. Perencanaan pengajaran

Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakan lebih #hulu, maka

tujuan dari kegiatan akan iebih terarah dan berhasil. ltulah seb*nya seorang

guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan prog[Err] pengajaran

membuat persiapan pengajaran yang hendak diberikan. Sekfuryan dengan

hal ini, David (Dalam proses belajar mengajar di sekolah : 11Q menyatakan

"Teacher are except to design and detiver instructionso ffiaf s&denf leaming

is facilitated. lnstruction is assef of arraign the learning sfrrsdlln {indding}
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the classroom, the student, and the curriculum materials so ffiaf learning is

facilitated."

Secara bebas dapat diterjemahkan bahwa

merencanakan dan menyampaikan pengajaran, karena

guru diharapkan

itu memudahkan

siswa belajar. pengajaran merupakan rangkaian peristiwa yang

direncanakan untuk disampaikan untuk menggiatkan dan mendorong belajar

siswa dan merupakan proses merangkai situasi belajar (yang terdiri dari

ruang kelas, slswa dan materi kurikulum) agar menjadi lebih rnudah. 
,:i*

Perencanaan ini dbpat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap

diri sendiri dapat di berbagai cara pengajarannya. selain ingin berguna

sebagai alat kontrol, maka persiapan mengajar juga sebagai pegangan bagi

guru itu sendiri.

Dengan perencanaan maka pelaksanaan pengajaran rnenjadi baik dan

efektif yaitu murid harus dijadikan pedoman setiap kali rnembuat persiapan

mengajar.

a. Menyusun program semester/catur wulan

Menyusun program semesterlcawu didasarkan atas prqram tahunan.

Program tahunan memuat program cawu dan merupakan sebagian dari

program pengajaran. Program tahunan memuat alokasi waktu r,rntuk setiap

pokok bahasan dalam satu tahunan pfajaran, sedargkan prog€m

semester/caturwulan memuat alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan

setiap semester/caturwulan.

I

)

t



Dalam menyusun program semester/caturwulan dapat ditempuh

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mungkin hari dan jam efektif selama satu semester/caturwulan

-!

,. Mencatat mata Pelajaran

s-amester/caturwuian

yang diajarkan selama satu

3. Membagi alokasiwaktu yang tersedia selama satu cawu.

b. Menyusun program satuan pelajaran

Program satuan pelajaran merupakan salah satu bagian dari pogram

pelajaran yang memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberrya kati

pertemuan fungsi satuan pelajaran digunakan sebagai acrran untuk

menyusun rencana pelajaran, sehingga dapat digunakan sebagni anran bagi

guru untuk menyusun rencana peiajaran sehingga acuan bagi guru untuk

melaksanakan KBM agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif-

2. Pelaksanaan Proses Belaiar Mengaiar

Pelaksanaan proses belajar rnengajar adalah proses berlargsxqnya

proses belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari hegiatan

pendidikan di sekolah. Jadi, pelaksanaan pengaiaran adalafi rnter*si guru

dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa

dan untuk mencapai tujuan pengajaran. Pelaksanaan strateg*-straieg{ yang

telah dirancang untuk mencapai tujuan pengajaran. Jadipelaksanat proses

belajar mengajar dapat disimpulkan sebagai terjadinya interaksi gru dan
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siswa dalam menyampaikan bahan pelajaran pada sisra untuk

menyampaikan bahan pelajaran pada siswa untuk men@ai tujuan

pelajaran.

a. Membuka Pelajaran

Membuka pelajaran adalah usaha untuk kegiatan yang dilakukan oleh

guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan pra km#si 4ar
rnental maupun perhatiannya yang terpusat pada apa yang dipdajarinya

sehingga usaha tersebut akan memberikan efek positif terhadap lggiatan

belajar mengajar.

sehubungan- dengan membuka pelajaran, kegiatan yar€ dilakukan

guru untuk menumbuhkan kesiapan mental siswa dalam menerima pelajaran

adalah :

1) Mengemukakan tujuan peiajaran yang akan dicapai

2) Mengemukakan masalah-masalah pokok yang akan dipelajari

3) Menentukan kegiatan langkah'belajar mengajar

4) Menentukan batas-batas yang harus dikeflakan untuk rnerguasai

pelajaran (J.J. Hasibuan : 117)

Dalam pada itu, komponen membuka pelajaran meliputi :

Menarik perhatian siswa

Menimbulkan motivasi

Memberikan acuan

Membuat kaitan

1)

2)

3)

4)
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untuk menarik perhatian siswa, berbagai cara yang dirakukan guru

antara lain:

1) Menggunakan gaya belajar yang bervariasi

2) Menggunakan berbagai media mengajar

3) Poia interaksi yang bervariasi, misarnya bersikap ranrah bersahabat

1) Guru menerangkan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

5) Girru memberikan tugas, diskusi dan sebagainya (J.J. Hasibr.nn, .tggg 
:

1 18)

setelah menarik perhatian siswa, guru berusaha menimbutfan

motivasi antara lain dengan cara :

1) Dengan kehangatan dan keantusiasan, misalnya bersikap ramah,

bersahabat, hangat dan akrab.

2) Dengan menimbulkan rasa ingin tahu

3) Dengan mengemukakan ide yang bertentangan

4) Dengan memperhatikan dan menyesuaikan minat siswa

Dalam hubungan membuka pelajaran oleh J.J. Hasibusr {lgss : 12o)

diartikan sebagai :

usaha mengemukakan secara spesifik dan singkat serangkaian

alternatif yang memungkinkan siswa memperoleh gambaran jelas tentang

hal-hal yang akan dipelajari fiahan pelajaran.

usaha dan cara memberi acuan antara rain adarah :

1) Mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas
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2)

3)

4)

Menyerahkan langkah-langkah yang akan dilakukan

Mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan (J.J. Hasibuan, lSAe : tity

Usaha mempermudah pemahaman siswa dalam mengajarkan bahan

pelajaran yang baru, guru periu menghubungkan bahan pengait. Usaha guru

untuk membuat kegiatan itu, misalnya dengan cara :

1) Membuat kaitan 'antara aspek-aspek yang relevan dari mata pelajaran

2) Membandingkan atau mempei.tentangkan pengetahuan bm.r dengan

pengetahuan yang telah diketahui siswa.

3) Menjelaskan konsep atau pengertian lebih dahulu

4) Mengemukakan rincian bahan yang baru.

Adapun tujuan r,ernbuka petajaran dengan baik di t€bs adalah

dengan maksud agar diperoleh pengaruh positif terhadap pr6ffi can hasil

belajar. Pengaruh positif terhadap hasil belajar itu antara lain:

1. Timbulnya perhatian dan motivasi siswa untuk menghadryi h4gas-tugas

yang akan dikerjakan

Siswa tahu batas-batas tugas yang akan dikerjakan

siswa memperoleh gambaran yang jelas tentang pendekdanr4erdekaten

yang mungkin diambil dalam mempelajari bagian dari mafta pdsaran.

siswa mengetahui hubungan antara pengalaman-pengalarar yang telah

dikuasai dengan hal{al baru.

2.

3.

4.
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5. Siswa dapat mengetahui tingkat keberhasilan dalam mempeiajari

pelajaran itu (J.J. Hasibuan, 1988: 2)

b. Keterampilan Metaksanakan lnti Proses Belajar Mengajar (PBM)

1) Menyampaikan materi pelajaran

Berdasarkan bahan atau materi pelajaran pada hakekatnya adalah isi

dari materi pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dergan kurikulum

yang digunakan secara umum sifat bahan pelajaran dapat dibedakan menjadi

beberapa ketegori yaitu faktor, konsep, prinsip dan keterampilan,

Dalam menyarnpaikan bahan pelajaran perlu memperhatikan dalam

menetapkan bahan pelajaran. Nana Sudjana (1989 : 67), mengemukakan

hal-hal yang diperhatikan dalam rnenetapkan materi-materi pelajaran sebagai

berikut:

1. Bahan harus sesuai dengan menunjang tercapainya tujuan

2. Bahan yang ditulis dalam perencanaan pengajaran terbatas pada

konsep/garis besar bahan tidak perlu dirinci

Menetapkan bahan pengajaran harus serasi dengan urutan tujuan

Urutan bahan pengajaran hendaknya rn€mperhatikan keinambungan

(kontinuitas)

Bahan disusun dari yang sdefrana menuju yang kompHrs, dari yang

mudah menuju yang sulit dan:dari yang kongkrit menuju yang abstraNq

sehingga siswa mudah memahaminya.

3.

4.
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a.

b.

c.

d.

Hal yang diperlukan dalam menetapkan bahan dan mana yang tidak

perlu dalam menetapkan pilihan.

Nana sudjana (1gsg : To) mengemukakan untuk memperhatikan :

Tujuan pengajaran

Urgensi bahan

Tuntutan kurikulum

Nilai kegunaan

Tei'batasnya sumber bahan

2) Menggunaka'n Metode Mengajar

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan guru

dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berJangsungnya

pelajaran. oreh karena itu, peranan metode mengajar sebagai arat untuk

menciptakan proseF belajar mengajar

Dengan metode mengajar diharapkan tumbuh berbagei kegiatan

belajar siswa, sehubungan dengan kegiatan belajar g;r, dengan kata lain 
_.

terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai

penggerak/pembimbirig sedangkan siswa bergerak sebagai

penerima/dibinrbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik, kalau sisrua lebih

banyak aktif dibandingkan guru. oleh karena itu, rnetode mengajar yang baik

adalah metode yang nenumbuhkan kegiatan berajar siswa serta

rnenggunakan metode mengajar secara bervariasi. Tugns guru adalah

memilih metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar yang baik
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Ketepatan menggunakan metode mengajar sangat tergantung kepada

tujuan, isi proses belajar mengajar dan kegiatan mengajar.

Menurut Nana sudjana (19s9 : 69), dalam praktek mengajar metode

yang baik adalah metode mengajar yang bervariasi, kombiriasi dari beberapa

mengajar seperti :

a) Ceramah, demonstrasi dan eksperimen

b) Ceramah, tanya jawab dan tugas

c) Ceramah, Ciskusi dan tugas

d) Ceramah, sosiodrema dan diskusi 
:r

e) Ceramah, problem solving dan tugas

0 Ceramah, demonstrasi dan latihan.

Di dalam buku petunjuk pelaksanaan proses belajar rnengatar, rnetode

mengajar dan pendekatan yang digunakan tiap-tiap mata pdaiaran adapun

metode dan pendekatan yang digunakan tiaptiap rnata pelajaran

matematika.

Pendekatan yang digunakan adalah :

1. Pendekatan induktif : mengkaji kasus pola-pola

2. Pendekatan deduktif : rnenemukan membuktikan prinsip

3. Keterampilan proses : penerapan konsep dan penyelesaian soal

4. Metode pemberian tugas

5. Pemecahan masalah.
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Dalam pelaksanaan metode-metode tersebut tidak berdiri sendiri tetapi

digunakan secara terpadu. Pada prinsipnya dalam semua mata pelajaran

metode yang digunakan harus dapat menunjang pendekatan belaiar aktif.

3) Menggunakan Alat Peraga dalam Pengajaran

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat

bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Metode dan

alat merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unstn lainnye yang

ber-fungsi. Sebagai cara tehnik untuk mengantar mata pelajaran agar sampai

pada tujuan. Dalam proses belajar mengajar alat peraga diprgunakan

dengan tujuan membantu guru agar proses belajar sisvra lebih efektif dan

efisien.

Alat peraga dalam proses belajar mengajar penting karena men:iliki

fungsi pokok sebagai berikut :

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar menqqg mempunyai

fungsi sebaga alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar rnengalar yang

efektif.

b. Penggunaan alat bantu/peraga merupakan bagian irfegral dari

keseluruhan situasi belajar.

c. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan isi

pelajaran 
i

d. penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih dirffinakan untuk

mempercepat proses belajar mengajar dan membanfu siswa dalam

| ,rr
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menangkap pengertian yang diberikan oleh guru (Nana $udjana, lggg :

68)

. 4) Keterampilan Bertanya Dasar
I

Dalam proses belajar mengajar pertanyaan yang diajukan guru

bertujuan agar siswa belajar:, yaitu memperoleh pergetahuan dan

kemampuan berpikir. Dengan menggunakan keterampilan bertanya yang

efektif dan efisien akan timbul perubahan sikap terhadap si*va terhadap

banyak berpartisipasi dalarn bentuk menjawab dan mengajulen pendapat.

Keterampilan bertanya dibedakan atas keterampilan batanya dasar

dan lanjut. Komponen-komponen keterampilan bertanya &sar sebagai

berikut :

a. Pengungkapan pertanyaan secara singkat dan jelas granlaan yang

diajukan, rnenggunakan kata-kaia yang dapat dipaharni siswa dengan

memperhatikan usia dan tingkat perkembangan siswa.

b. Pemberian acuan, -sebelum mengajukan pertanyaan, g!,,tru memberikan

acuan pada beberapa informasi yang relevan dengan laraban yang

diharapkan dari siswa.

c. Pemusatan, dibedakan atas dua macam berdasarkan batas lingkupnya

yaitu pertanyaan luas dan pertanyaan sempit.

d. Pemindahan giliran adalah teknik yang digunakan ddr guru untuk

mempertinggi perhatian dan interaksi antar siswa dengan cma menunjuk

beberapa siswa secara bergilir menjawab semua pertanyawr.
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e. Penyebaran, perbedaan antara pemindahan giliran dan penyebaran,

beberapa pertanyaan yang berbeda disebabkan giliran nrenjawabnya

kepada siswa yang berbeda pula.

f. Pemberian waktu berpikir, sesudah mengajukan pertanyaan kepada

seluruh siswa, guru perlu memberikan waktu beberapa detik uptuk berpikir

sebelum menunjuk salah seorang siswa untuk menjawabnya.

g. Pemberian tujuan

- ['lengungkapkan sekari ragi pertanyaan itu dengan carE] yarE lebih

sederhana

- Atau mengajukan pertanyaan lain yang lebih sederhana yang

menjawabnya dapat dipakai menuntut siswa menenukan jaueban

pertanyaan semula

- Mengulangi-penjelasan-penjelasan sebelumnya yang berhr.hmgan

dengan pertanyaan tersebut.

5) Keterampilan memberi penguatan

Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yaqg dapat

meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali tingkah laku tersehs. Di

dalam kegiatan belajar mengajar, penghargaan rnernpunyai adi per*lng.

Tingkah laku dan penampilan siswa yang baikjika diberi penguatan tatwap
tingkah laku penampilan $swa.
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6) Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adarah suatu yang dilakukan oleh penanggung

jawab kegiatan belajar mengajar atau membantu dengan maksud agar

dicapai kondisi optimal, sehingga akan terlaksana kegiatan belajar seper.ti

yang diharapkan. Didalam belajar mengajar, kelas merupakan tempat yang

merupakan ciri khas yang digunakan untuk belajar, belajar merupakan

konsentrasi oleh karena itu, perlu rnenciptakan suasana ketas yang dapat

rnenunjang kegiatan belejar lrang efektif. Adapun tujuan perqelclaan kelas

adalah agar setiap siswa dapat bekerja dengan tertib, sehingga tujuan

pengajaran tercapai secara efektif.

Kegiatan mengolah kelas menyangkut kegiatan sebagaiberikut :

a. Mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan tempat duduk,

menernpatkan papan tulis dan sebagainya.

b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang sesuai, dalam arfi guru hsus

mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku anak didik agar tidak

merusak suasana kelas.

Guru sangat berperan dalam pengelolaan kelas, apabila g{,.uu mampu

mengolah kelasnya dengan baik, maka tidaklah sukar bagu gnnu itu unft.rk

mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Maksudnya mengandung makna kurang lebih yaitu.kehs yang efidcir

menunjukkan bahwa guru-guru dapat berdampak pada tingrkdr H{u dan fnasil

belajar siswa. untuk itu guru membuat perencanaan pw,rgelolaan dan
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pengajaran dengan suatu cara terteniu agar siswa terlihat pada suatu

peliputan isi pelajaran secara berhasil.

Jadi da-lam PBM harus terbentuk adanya kelas yang efektif, yaitu

dengan melihat Oeibagai pola tingkah laku guru dan siswa.

c. Menutup pelajaran

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk

mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Lebih lanjut disebutkan

bahwa kegiatan menutup pelajaran terdiri dar.i:

- a) Merangkum atau membuat garis besar persoalan yang dibahas

b) Mengkonsolidasi perhatian siswa terhadap haltral yang diperoleh dalarn

pelajaran

c) Mengorganisasikan semua kegiatan/pelajaran yang telah dipelalari

sehingga merupakan suatu kesatuan yang berarti dalam memaharni

materi.

3. Kemampuan Mengevaluasi (Pelaksanaan penilaian)

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya pendidikan dan pengajaran

perlu dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilaihasil belajar

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik

dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajai trjuan yang

ditetapkan.

Penilaian guru dalam proses belajar mengajar meliputi :

!.
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a. Evaluasi formatif

Evaluasi formatif adalah penilaian yang dilakukan guru seteiah satu

pokok bahasan selesai dipelajari oleh siswa. Penilaian formatif disebu{kan

dengan istilah penilaian pada akhir suatu oelajaran. penilaian ini berfungsi

untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan instruksiona *nusus

yang telah ditentukan dalam setiap satu peiajaran.

b. Evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif adalah penilaian yang diselenggarakan oleh guru

setelah satu jangka 'waktu tertentu. Untuk sekolah dasar p"O" akhir

caturwulan, sedangkan untuk sekolah lanjutan dilaksanakan p?da akhir

semester. Penilaian sumatif berguna untuk memperoleh infonnasi.

Dalam melakukan penelitian, |errg harus diperhatikan adalah :

a Sasaran penilaian

Sasaran/objek evaluasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang

mencakup bidang kognitlf, afektif dan psikomotor secara seimbang. Masing-

masing bidang terdiri sejumlah aspek dan aspek tersebut hendaknya dryat

diungkapkan melalui penilaian tersebut. Dengan demikian dapat diketdrui

tingkah laku mana yang sudah dikuasainya dan mana yang belum sebryai

bahan perbaikan dan penyusunan program pengajaran seranjutnya.

b. Alat penilaian

Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif, yang nclipdi tes

dan non tes, sehingga diperoleh gambar hasil belajar yang objektif tetapi

'- i,- ,:.
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juga tes essay. Sedangkan jenis non tes digunakan untuk menilai aspek

tingkah laku seperti minat dan sikap. Alat evaluasi non tes,- antara lain :

Observasi, wawancara, studi kasus dan ranting scale (skala penilaian).

Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara berkesinambungan agar

diperoleh hasil yang menggambarkan kemampuan peserta didik yang

sebenarnya.

F. Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Meng ajar (Teaching Skitll

Persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar guru 'y"ng

dimaksudkan adalah tanggapan siswa terhadap cara mengaiar guru yang

didasarkan pada pengamatan dari siswa. Persepsi siswa dapd berbeda

dengan persepsi siswa lainnya, meskipun situasinya sama. Perbedaan ini

disebabkan oleh adanya perbedaan-perbedaan individu, sikap dan

motlvasinya, walaupun secara bersama-sama mereka belajar matematika.

]'.* ..-
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Kerangka Berpikir dan Hipotesis

A. Kerangka Berpikir ' '

Mengajar merupakan salah satu kompetensi guru. seiiap guru

seharusnya mampu menguasai dan terampil dalam melaksanakannya karena

mengajar merupakan suatu proses yang kompleks dan bukan hanya

penyampaian iirformasi kepada siswa. Mengajar merupakan suatu proses

penyampaian pengetahuan yang memerlukan tanggung jarrnab guru dalam

melaksanakan tugas mengajar. Berdasarkan hal tersebtrt, guru dapat

berperan sebagai organisator dan mampu menggunakan keterampilan

mengajar dalam proses belajar mengajar.

Keteranrpilan mengajar merupakan suatu proses penggunaan

keterampilan secara terpadu. Adapun keterampilan rnengajar yang

dimaksudkan adalah keterampilan mengajar yang berkaitan dengan : (1)

Perencanaan pengajaran; {2) Pelaksanaan proses belajar mengajar dan

(3) Pelaksanaan penilaian.

Guru sebagai salah satu jabatan profesional dibina dan dikernbangkan

melalui masa pendidikan tertentu pada lembaga pendidilen. Salah satu

wujud atau bentuk pembinaan tersebut dengan adanya satr mata kulialr

tersendiri. Adapun mata kuliah yang dimaksud adalah mulai @a kegiatan

kuliah sampai melakukan kegiatan prograrn pengalaman Lryangan (ppl)

"4
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dan kegiatan-kegiatan penataran. Semua kegiatan tersebut bertujuan untuk

memberikan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada guru

sehingga membentuk menjadi tenaga kependidikan yang memiliki.

seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang diperlukan

profesinya serta mampu menerapkan dalam penyelenggaraan di dunia

pendidikan.

Bagi guru penting baginya didalam memahami secara mendalam

teori-teori ketei'ampilan mengajar, sebab keberhasilan guru daiam

melaksanakan mengaj6r sangat dipengaruhi oleh keterampilan mengajar.

Guru yang menguasai keterampilan mengajar dapat rnenjadi guru yang

efei<tif, yang mampu membawa siswanya mencapai tujuan pngajaran dan

hasil belajar yang tinggi.

Berkenaan dengan hasil berajar, suryabrata (dalam Muhammad

Darwis, 1994 : 77) mengemukakan bahwa : ,,Kemamfu"n 
seseorang

melakukan persepsi besar pengaruhnya terhadap hasil belajar".
. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan persepsi

siswa terhadap keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar matematika

atau dengan kata lain semakin baik persepsi terhadap keterampilan rnengajar

guru matematika, maka makin tinggi hasil belajar yang dicapai siswa yang

bersangkutan.

!
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B. Hipotesis

Dalam kajian teori dan kerangka hrpikirr yang telah diprylwr, rnaka

. hipotesis penelitian dapat dirumuskan s€bagai berikut :

"Terdapat hubungan p6rsepsi siswa terhaOap keterampilan rengnjar

dmgan hasil belajar malemaligs si$,ya kelas I SftftA f€ert a

Makassar.' : . .

t r*uk kepaluan pengujian etati$ik!,,hipotesis dirumuslst seosgai

berikut:

Hotl,l=O lawan ,Hriprt0
' 
Dengan u rnenyatakan paranmfier hubungan variabel pssf sieu€

' terhadap keterampilan rnengajar dengan hasilbelajar matematile.

:
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel tidak bebas. Dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap

Keterampilan mengajar (Teaching skill) yang disimbolkan x, se&ngt<an

variabel tidak bebas (terikat) adalah hasi! belejar maternatika lffig
disimbolkan Y.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah ex-post facto yang bersifat korelasi, yang

bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap keterampilan

mengaja:" (Teaching Skill) matematika dengan hasil belajar matematika sisrya

kelas I SMA Negeri2 Makassar.

Desbin hubungai antara variabel-variaber peneritian dapat

digambarkan sebagai berikut :

Keterangan:

X : menyatakan skor variabel persepsi siswa terhadap keterampilan rnengajar

matematika

Y . menyatakan skor variabel hasil belajar matematika

,.'.Fa,
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C. Defenisi Operasional Variabel

untuk mengetahui/memperoleh data yang jelas tentang variabel-

. variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka secara operasional

diberikan batas-batas sebagai berikut :

1. Persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar (Teaching skill)

matematika yang dimaksud adalah pendapat siswa terhadap cara

mengajar matematika berdasarkan pengamatannya dalam hal ini

perencanaan pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian matematika

di sekolah

2. Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor

perolehan 'siswa setelah diberikan tes hasil belajar matematika

berdasarkan materi yang telah dipelajari oleh siswa.

D. Populasi dan Sarnpet

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas t SMA N4eri

2 Makassar tahun pelajalan 2005/206 dengan jumlah siswa kurang lebih 360

orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposif sampling

yaitu menunjuk kelas yang ada dengan alasan bahwa kelas tersebnrt diajar

oleh guru yang bersangkutan.

4v
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E. lnstrumen Penelitian

untuk memperoleh data yang diperlukan daram penelitian ini

digunakan dua instrumen, yaitu (1) tes hasil belajar matematika, dan (2) skala

penilaian persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar (Teaching $kill)

matematika. Penyusunan dan pengembangan dari kedua instrumen tersebut

ditentukan / dibicarakan berikut ini .

a. Penyusunan lnstrumen

1. Test hasil belajar matematika

' Untuk memperoleh skor hasil belajar matematika, dipergunakan atat

ukur yang berupa tes yang berbentuk tes objektif pilihan ggnda derqan
,

empat alternatif jawaban. Pemilihan tes objektif dirnaksudkan untuk

memudahkan perrilaian. Dari keernpat alternatif jawaban untuk rnasing-

masing butir ies, salah satu diantaranya adalah jawaban yang be*rar

(kunci) dan yang lainnya adalah pengecoh (salah).

Semua butir tes disusun berdasarkan mata pelajaran rnatematil<a di

kelas I semester 1 menurut kurikulurn matematika sMU 1gg4 tcBpp

Suplemen 1999).

2. Skala penilaian persepsi siswa terhadap keterarnpilan mengniar
(Teaching Skill) matematika

Untuk memperoleh persepsi siswa dalam penelitian ini, disusun skala
i

penilaian persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar {Teaching Skill}

matematika. Bentuk ukuran yang dipergunakan adalah bentuk skala
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E. lnstrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang dipedukan dalam penelitian ini

digunakan dua instrumen, yaitu {1) tes hasil belajar matematika, dan (2) skala

penilaian persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar (Teaching Skill) 
i

matematika. Penyusunan dan pengembangan dari kedua instrunnen tersebut

ditentukan / dibicarakan berikut ini :

a. Penyusunan lnstrumen

1. Test hasil belajar matematika

Untuk memperoleh skor hasil belajar matematika, dipergunakan alat

- ukur yang berupa tes yang berbentuk tes objektif pilihin gr?nda dengan

empat alternatif jawaban. Pemilihan tes objektif dimeksudkan untuk

memudahkan perrilaian. Dari keempat altematif jawaban untuk maslng-

masing butir tes, salah satu diantaranya adalah jawaban yang benar

(kunci) dan yang lainnya adalah pengecoh (salah).

Semua butir tes disusun berdasarkan mata pelajaran matematika di 
'

kelas I Semester 1 menurut kurikulum matematika SMU 1gg4 (GBpp i

Suplemen 1999).

2. skala penilaian persepsi siswa terhadap keteranpilan mengqiar l

(Teaching Skill) matematika

Untuk memperoleh persepsi siswa dalam penelitian ini, disusun skala
!

penilaian persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar {Teacfring Skill)

matematika" Bentuk ukuran yang dipergunakan adaldr bentuk skala

''4L
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penilaian model "Likert" dengan empat jawaban yaitu (1) sarEat setuju, (2)

setuju, (3) tidak setuju, (4) sangat tidak setuju. skala penilaian persepsi

siswa terhadap keterampilan mengajar (Teaching Sklill) matematika

memuat 55 butir pertanyaan.

Semua buiir pei-tanyaan skala penilaian persepsi siswa terhadap

keterampilan mengajar matematika ini disusun berdasarkan indikator-

indikator (1) Perencanaan pembelajaran, (2) Pelaksanaan proses belajar

mengajar (PBIttl), (3) Pelaksanaan evaluasi. Perencanaan pembelajaran

terdiri atas, (1) keterampilan menyusyn program satuan pelajaran, (2)

keterampilan menyusun rencana pengajaran. Pelaksanaan proses belajar

mengajar terdiri atas (1) keterampilan membuka pelajaran, (2)

keterampilan melaksanakan inti PBM yaitu keterampilan menyampaikan

pelajaran, keterampilan menggunakan metode pengajaran, keterampilan

menggunakan alat peraga, keterampilan bertanya, keterarnpilan

mengadakan penguatan, keterampilan mengelola kelas / interaksi PBM,

(3) keterampilan menutup pelajaran. Dan pelaksanaan evaluasi terdiri

atas (1) pemberian tes dan (2) keterampilan menganalisis hasil kerja

siswa. Pemilihan indikator-indikator tersebut bertitik tolak dari kajian

pustaka dan defenisi persepsi terhadap keterampilan mengajar (Teaching

Skill) matematika yang telah dikemukakan.

lnstrumen yang berjumlah 55 pertanyaan (100%) yang terdiri atas

pertanyaan yang bersifat positif (favorable) yang terdiri atas 33
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pernyataan (60yo) dan pernyataan yang bersifat negatif (unfavorable)

sebanyak 22 pemyataan (40%). pernyataan yang bersifat positif diben

skor sangat setuju (4), setuju (3), sangat tidak setuju (2), tidak_setuju (1).

Dan pernyataan yang bersifat negatif diberi skor sangat setuju (1), setuju

(2), iidak setuju (3), dan sangat tidak setuju (4).

b. Analisis Kualitas Tes

untuk menghasilkan skara peniraian persepsi sisrre terhadap

keterwtpiian mengajar' (Teaching Skili) mate_matika yang berkualitas,

maka dilakukan validasi oleh para ahli. 
''8 'r'

Validitas isi angket persepsi siswa terhadap keterampilan rnergajar

matematika dinilai oleh satu orang peneliti dan seorang guru matematika

sMA Negeri 2 Makassar. penirai diminta menyatakan pendapatnya

tentang validasi isi setiap soal dengan memberikan perbaikan dan

komentarnya (bebas) terhadap setiap pernyataan menurut nereka. Surd

keterangan (validator) *angket persepsi siswa terhadap keterampilan

mengajar matematika dipaparkan pada lampiran. Mengenai kualitas tes

hasil belajar matematika siswa kelas I SMA f,legeri 2 Malessar yang

diujikan pada semester 1. Sehingga tidak dilakukan validasi karena

dianggap telah memenuhi kualitas isi.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh (mengumpulkan) data dalam pqnelitian ini maka

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

untuk memperoleh data tingkat persepsi siswa terhadap

keterampilan mengajar matematika (X) digunakan skala persepsi sisrva

terhadap keterampilan mengajar. lnstrumen yang digund<an adalah

instrumen yang dibuai oleh peneliti.

Data hasil belajar matematika (y) untuk me.nge{ahui tingkat

penguasaan siswa terhadap matematika diperoleh dai hasil tes

matematika yang diambil dari semester 1 siswa kelas I $il{A Negeri 2

Makassar.

G. Teknik Analisa Data

Data yang dikumpulkan ,cari penelitian ini di# dengan

menggunakan analisis statistik. yaitu statistik deskriptif dan statistik

inferensial. -

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsitcan karalderistik

responden penelitian. Untuk keperluan tersebut digunakan t$el frekuensi,

persentase, rata-rata, standar deviasi, median, modus, nibi maksirnum,

nilai minimum, rentang, varians, kurtosis, dan swekness.

Statistik lnferensial digunakan untuk menguji hi@sb penelitian.,

Dalam hal ini akan dilakukan analisis regresi sederhana. $ebe*um menguji

* t-.{
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hipotesis dengan statistik inferensial, maka terlebih dahulu dilakukan uji

persyaratan yaitu normalitas uji linearitas dan uji homogenesis.

H. Pengkategorian s[<or Responden untuk Masing-Masing variabel

1. Variabel Hasil Belajar Matematika

Hasil test belajar matematika yang telah diperoleh siswa disajikan

dalam bentuk distribusifrekuensi setelah dikomversi dengan skala lima.

Menurut Oemar Malik (2001 : 122) bahwa skala lima adalah suatu

pembagian' tingkatan yang terbagi atas lima kategori, yaitu tingkatan

penguasaan 85 - 100 % dikategorikan "sangat tinggf, ZO - M alg

dikategorikan "tinggi", 55 - 69 o/o dikategorikan "Sedang, 40yo - S4als

dikategorikan "rendah" dan 0% - 39 7o dikategorikan "sangat rendah".

Berdasarkan pedoman tersebut, maka kriteria-kriteria yang

digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika siswa

adalah sebagai berikut:

abel 3.2 Kriteria Penokate Hasil Belaiar Matematika

lnterval tingkat pqnguasaan (%) Kategori

85o/o - 100%

7oolo - U 6A

55oia'69 a/o

40o/o - 54a/o

Ao/o'39o/o

Sangat tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rend*r

'-e4
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Berpedoman pada hal tersebut di atas, selanjutnya dilakukan

konversi skor untuk menetapkan kriteria yang digunakan dan menentukan

kategori hasil belajar siswa kelas I SMA Negeri 2 Makassar. Konversiskor

ini dilakukan dengan berpedoman pada skor maksimum ideal 32 dan

hasilnya sebagai berikut :

- skor 0 - 10.92 atau tingkat penguasaen ao/o - 3g06 dikategorikan

memiliki hasil belajar sangat rendah.

- Skor 11.20 - 15.12 atau tingkat penguasaan 4}o/a - 54olo memiliki hasil

belajar rendah

- skor 15.40 - 19.32 atau tingkat penguasaan ss% - 69% dikategorikan

memiliki hasil belajar sedang

- skor 19.60 - 23.52 atau tingkat penguasaan Tao/o -84% dikategorikan

memiliki hasil belalar tinggi

- Skor 23,80

dikategorikan memiliki hasil belajar sangat tinggi.

2. variabel Persepsi sisrala terhadap Keterampitan Mengajar

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori tingkat persepsi

siswa terhadap keterampilan mengajar siswa kelas I sMA Negeri 2

Makassar dibuat berdasarkan "Method of summted rating ' atau Metode

rating yang dijurnlahkan', titik tengah dari skor totat masing_masing

kategorijawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju).

Merupakan batas interval kategori tingkat persepsi siswa terhaelap

it" ,,
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keterampilan mengajar (Teaching Skill) matematika diperoleh dengan

membuat patokan sebagai berikut:

a. Jumlah skor untuk tiap kategori berdasarkan hasil pmbobotan

b. Tandai bilangan-bilangan dari hasil penjumlahan skor tersebut pada

garis bilangan.

c. Tentukan titik tengah dari setiap bilangan yang berurutan.

Titik yang diperoleh berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas

maka diperoleh garis bilangan sebaga! berikut:

Berdasarkan interval yang ada pada garis bilarqan di atas maka

kriteria yang digunakan untuk pengkategorian tingkat persepsi siswa

terhadap keterampilan mengajar matematika dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

- Skor 0,00 - 27,21 dikategorikan persepsi siswa terhadap keterampilan

mengajar matematika kurang baik.

- Skor 27,22 ry83 JCikategorikan persepsi siswa terhadap

keterampilan mengajar cukup baik.

- $kor 79,84 132,77 dikategorikan persepsi siswa terhadry

keterampilan matematika baik.

- Skor '132,78 160,302 dikategorikan persepsi si*ra terhadap

keterampilan mengajar matematika sangat baik.

3
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif tentang karakteristik skor dari nreirgr-rnasing

variabel penelitian dan sekaligus merupakan jawaban atas rnrealah yang

dirumuskan dalam penelitian ini.

a. Variabel Hasil Belajar Matematika

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor nadahl hasil

belajar matematika disajikan pada tabel4.1.

Ukuran Sampel

Skor tertinggi

Skor terendah

Rentang skor (Range)

Skor rata-rata (Mean)

Koefisien kemiringan (Skewensi)

Koefisien keruncingan (kurtosis)

Simpangan baku (standar deviasi)

Variance

120

25

5

2A

12.358

0.643

0.292

3.620

13.106

!.

"'&. !t
%
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Tabel 4.3 : Beberapa-statistik Mengenai per"sepsi siswa Terhadap
an Men Skill) Matematika

STATISTIK NILAI STATISTIK

Ukuran Sampel

Skor tertinggi

Skor terendah

Rentang skor (Range)

Skor rata-rata (Mean)

Koefisien kemiringan (Skewensi) 
I

Koefisien keruncingan (kurtosis) 
|

Simpangan baku (standar deviasi) 
|Variance 
I

1?a

127.74A

72.300

55.440

97.169

0.304

0.3&t

ffi.m
144.624

Jika skor variabel persepsi siswa terhadap keterampibn mengajar

(Teaching skill) matematika dikelompokkan ke dalam enpat kategori

maka diperoleh distribusi tabelfrekuensi skor dan prsentase sperti yang

ditunjukkan pada tabel 4.4

Tabel. 4.4 : oistribusi Frekuensidan persentase skorvari*el siswa
rr I t€tull,

lnterva! ($kor) Frekuensi Kategori Pseentase
0.0 - 27.21

27.2 - 79..83

79.84 - 132.87

132.88 - 160.30

44

51

22

2

Kurang baik

Cukup baik

Baik

Sangat baik

0

33.3

96.67

0

12A 100

"* i't
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Dengan memperhatikan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 dapat diketahui

bahwa 12 siswa yang menjadi objek penelitian -4 sis-wa (3.33%)

dikategorikan memiliki persepsi siswa yang cukup baik, 116 siswa (s.6r

%) dikategorikan memiliki persepsi siswa yang baik terhadap keterampilan

mengajar matematika pada SMA Negeri 2 Makassar.

B. Hasil Analisis Statistik lnferensial

1. Pengujian persyaratan analisis

Teknik-teknik analisis inferensial yang digunakan tmtuk menguji

keberlakuan hipot€sis adalah analisis regeresi linier sederhana namun

sebelum teknik regresi digunakan, maka yang perlu dilaksanakan adalah

menguji persyaratan analisis tersebut, prasyarat yang hanrs dipenuhi ini

dilakukan dengan bantuan memakai MINITAB untuk analisis statistil<.

a. Uji Normalitas Populasi

Pengujian normalitas data ini diterapkan pada residualnya (enor)

karena penelitian ini bersifat korelasional yang mencari pengaruh antaq

'r variabel Y. Dengan a = 0.05, syarat data dikatakan

berdistribusi normal adalah jika probabilitas (p)

berdasarkan pada analisis diperoleh p = 0.06 > cr = 0.05, berarti residual

dari populasi yang berdidtribusi normal. Hal analisis ini dapat dilihat

kemudian.

)a
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b. Uji Non Constant Varians

Prasyarat yang kedua yang harus dipenuhi adalah kekonstanan

varians data uji non konstan varians dilakukan karena pada regresi

digunakan analisis varians yang harus konstian. Berdasarkan pada

lampiran dengan menggunakan a = 0,05 dan syarat kehomogenan data

adalah jika p > a sedangkan hasil analisis diperoleh p = 0.087 pada p -
value dimana p > ct artinya varians konstan.

2. Pengujian Hrpotesrc

Hipotesis dalam penelitian ini adalah prsepsi sisrra terhadap

keterampilan mengajar mempunyai hubungan dengan hasil belaiar

matematika, yang dirumuskan dalam hipotesis.

Ho:P=0lawanx*0

Dengan kriteria:

Tolak Ho dan terima Hr jika P < cr = 0.05

Tolak Hr clbn.terima H" jika P > a = 0.05

Berdasarkan hasil anatisis pada lampiran diperoleh nilai p = 0.044 <

cr = 0.05, ini berarti bahwa hipotesis Ho ditolak dan diterinxa Hr. A*inlna

variabel (x) yaitu persepsi siswa terhadap ket'erampitan merqqiar

(Teaching skill) matematika mempunyai hubungan dergan variabd {y}

hasil belajar matematika.

l
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Kemudian hasil analisis selanjutnya diperoleh model persamaan

regresi, Y = 3.06 + 0.957 X dengan nilai R 2 = 4.1%. Dari persamaan

regresi yang diperoleh nampak bahwa variabel persepsi sisrrua terhadap

keterampilan mengajar (Teaching skill) matematika mernpunyai hubungan

dengan hasil belajar matematika dengan nilai R2 = 4.1 % hasil belajar

matematika dijelaskan oleh persepsi siswa terhadap keterampilan

mengajar rnatematika sebesar 4,1 Vo konstribusi persepsi siswa terhadap

keterampi lan mengajar dengan belajar matematika

Analisis selanjuinya adalah kelinearan model regresi yang diperoleh

yaitu : Y = 3.06 + 0.967 X guna mengetahui cocok tidaknya model linear

yang dipakai dalam korelasi X dan Y analisis ini dapat juga

memperhatikan nilai P pada pure enor. Jika nilai p > 0.OS maka model

yang diperoleh cocok untuk korelasi X dan Y Ternyaia nilai P pada pure

error = 0.826 ini berarti model regresi cocok untuk korelasi X &n Y.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil'. belajar matematika siswa kelas I SMA Negeri 2 Makassar

dengan skor rata-rata 12.358 dari skor total berada ddam letegori rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika untuk neldtukan upaya-

upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa yang akan"datang.

Analisis inferensial menunjukkan bahwa persepsi iisura terhadap

keterampilan mengajar matematika berhubungan dengnn frasil belajar
D

l.r{" 
,,
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matematika siswa kelas I SMA Negeri 2 Makassar dmgan koefisien

determina si 4.1 o/o.

Dengan hasil analisis d?ta dan pengujian hipotesis sepefii yang telah

dipaparkan di "i"r, dapat dikeiahui bahwa persepsi siswa terhadap

keterampiian menga;ar mempunyai hubungan dengan hasil belaiar

matematika kelas I SMA l.legeri 2 Makassar.

Besarnya koefisien determinasi menunjukkan kektetryr pengaruh

variabel X terhadap variabel Y. jadi ini belum juga dapat dlunakan untuk

menyimpulkan bahwd persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar

ditunjukkan oleh besamya koefisien korelasi tersebut:

Dikatakan demikian karena hasil belajar matematika dipengaruhi oleh

banyaknya faktor secara bersama-sama, jadi persepsi 
"ir*" hanya

merupakan salah satu faktor yang terlibat dalam proses Hajar mengajar

berkaitan dengan besamya koefisien determinasi tersebut di atas, maka

koefisien determinasi ini merupakan indikator adanya peranan persepsi siswa
" 'l.ris+

terhadap keterampilan mengajar matematika dalam menentulen hasil htajar

matematika. Dengan diciptakannya R = 4.1 olo maka dapat c$letakan bahwa

4.1o/o persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar materndika menunjang

hasil belajar matematika siswa kelas I SMA Negeri 2 f$*assar. Dalam

penelitian ini diperoleh kurangnya peranan persepsi sisira terhadap

ketrampilan mengajar matematika dengan hasil beiajar rn*ematika. Hal ini

terjadi karena tidak diuji cobanya instrumen (hanya validasi isi, jumlah butir-

,&.

. *".>



butir skala persepsi siswa yang cukup banyak, adanya pernyataan yang

kurang mewakili indikats serta adanya rnateri pelajaran matematika yang

tidak diajarkan pada instrumen penelitian hasil belajar matematika.
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BAB V

KE$IMPULAN DAN SARAN

A. KesimPulan

1. l-iasil Belajar Matematika siswa keias I StvlA Negeri 2 Makassar yang

dijadikan responden dalam penelitian ini dengan skor rata-rata 12,358

dari skor total berada dalam kategori rendah'

2. Persepsi siswa tefiadap kelas I SMA Negeri 2 Mak6sar terhadry

keterampilan mengaiar matematika berada yang diiadkan responden

dalam penelitian ini dengan skor rata-rata 97 dari skor berada dalarn

kategori baik.

3. persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar matematika secara

signifikan 0,05. Dan hasil inisesuai dengan teoribatrwa persepsisiswa

terhadap keterampilan mengajar mempunyai hubungan dengan hasil

belajar siswa khususnya hasil belajar matematika sisua-

B. Saran-saran

Hasil penelitian ini menuniukkan bahwa tingk* reepsi sis,m

terhadap keterampilan mengajar matematika- Dengan den*ian disarankan

kepada peneliti yang akan melakukan lebih laniut agar nstmba melakukan

ujimba instrumen agardiperobh hasilyang lebih akurat.

'at 
r'

48



\
:\,

lr
/Fl
{

i:t
r
r

!,
?

r
1
'1
HI

It
t1
vr

E.
F,

l-.

b
E-.
F

tI
fti

&.R

E

F:{
F-,1
hP
i

49

DAFTAR PUSTAKA

Sugiyono, 1999. Sfafisfik lJntuk Penelitian Bandung: CV. Alfabeh

Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinp, Eftl Revidi,

Jakarta: Rineka CiPta-

Arsyad Nurdin, 1994. Hubungan Fengruasa . Logit<a g&rr*r&r dan
kecemasan terhadap kalkulus &ngan kemampwr Mwnan
prinsip Dasar kalkutus Mahassrra tahun Pertama Essa*m {fpts.}'FM\PA 

'KP 
Ujang hffiang. T*-is, Prqram Pmca srrtm |K|P

Surabalra.

Hasibuan, J. J. 1995. Proses Bera@ Meryaiar. Band1mg: PT. R*nai{f
Rosdakarya.

.'

'i

rl{
H
t
1


